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TAWANGHARJO '
“r:]_‘:g“eniiufikasi-':Pasien Berkebutuhan Khusus adalah suatu proses identifikasi
1. Pengertian terhadap hambatan-hambatan yang mungkin dimiliki pasien seperti
hambatan dalam faktor bahasa, fisik, budaya/kepercayaan.
2. Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah-langkah identifikasi pasien
dengan dengan kebutuhan khusus.
SK Kepala UPTD Puskesmas Tawangharjo Nomor 83 Tahun 2023
3. Kebijakan tentang Identifikasi dan pemenuhan kebutuhan pasien dengan risiko,
kendala, dan kebutuhan khusus.
1. Peraturan Menteri Kesehatan No. 43 Tahun 2019 tentang Pusat
Kesehatan Masyarakat;
2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun
4. Referensi

2022 Tentang Akreditasi Pusat Kesehatan Masyarakat, Kiinik,
Laboratorium Kesehatan, Unit Transfusi Darah, Tempat Praktik
Mandiri Dokter, Dan Tempat Praktik Mandiri Dokter Gigi.

5. Prosedur/
Langkah- langkah

a. Petugas skrining mengenali hambatan yang dimiliki oleh pasien
dgn melihat dari cara berjalan pakai tongkat atau alat bantu
yang lain, dituntun, buta, bisu tuli, menggunakan kursi roda)

b. Petugas mengisi form identifikasi pasien jatuh dan form
screening

c. Petugas memberikan gelang kuning pada pasien yang
teridentifikasi kebutuhan khusus

d. Petugas mengantarkan pasien langsung ke ruang pelayanan

yang dituju,dan mempersilahkan yang mengantar pasien untuk




mendaftarkan pasien ke pendaftaran.

6. Diagram Alir (jika
dibutuhkan)

7. Hal-hal yang perlu
diperhatikan

Petugas penerjemah bahasa dan Pendamping pasien

8. Unit terkait

1. Ruangan Pemeriksaan

2. Loket Pendaftaran dan Ruangan Rekam Medis

9. Dokumen terkait

1. Rekam medis

0N

Resep

Kartu berobat pasien

Buku register pasien

10. Rekaman
Historis
Perubahan

No.

Halaman

Yang diubah

Isi Perubahan

Tanggal mulai
diberlakukan
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